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PENGERTIAN LEADERSHIP

ket alﬁ] C_Ia beberapa pengertian-dasar tentang Leadership yang perlu di-
1 i sebelum pembahasan lebih lanjut dikemukakan.

o | e ; 2
ubert Bonner mendefinisikan tentang Leadership atau Kepemim-
between the total per-

1 < % ; .
Pinan sebagai “the product of the interaction
| situation in which he

;‘:Slal:l_ty of the leader and the dynamic socia
St 4 t.)emg” D Artinya: Kepemimpinan itu dipandang sebagai ha-
arl 3nteraksi antara kepribadian yang total (keseluruhan) dari
2 Eleomlmpm dengan situasi sosial yang dinamis dimfina ia hidup).
= :jard W Hoyt dalam karya ilmiahnya yang berjudul “The art C‘Jf
Ad ,e r_sh;p” yang termuat dalam buku Aspects of Modern public
Ministration mengemukakan bahwa Leadership adalah “the art
.Of ¥“ﬂuencing human behavior, the ability t0 handle people” ? yang
artinya bahwa Kepemimpinan itu adalah seni untuk mempengaruhi
tingkah laku manusia, yang merupakan keahlian untuk mengatur

Orang lain.

Pfifner dan Robert Presthus dalam bukunya Public Administration
mendefinisikan léadership sebagai berikut: »eadership is Fhe art Qf
Coordinati"g and motivating individuals and groups to achieve d.eS-l-
i mengkoordinir

red ends” 3 Artinya: Kepemimpinan adalah seni
sebagai individu maupun seba-

dan menggerakkan orang lain, baik ]
gal kelompok guna mencapai tujuan yang dikehendaki. .
X Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa leadership
engandung prinsip-prinsip pengertian yaitu:
1. Adanya unsur pemimpin (leader)
2. Adanya unsur pengikut (follower) ' .
% Adanya unsur hubungan timbal balik (mteraksn)

4. Adanya tujuan yang hendak dicapai (goal centred). |
es secara simultan dan tidak da-

Keem erpros L :
pat diPisalE?)tis?}i(l:g; t:;ff;?aUtmtzjtgk' Karena itu maka.arn Ilt:a'derih;z
At dapat difahami bila telah berfungsi dalam proses mte{al stah :n
Pribag; seorang pemimpiﬂ (leader) dengan l'ingkungan Sf)s}akl(]ayi rZ]im%
ercorak dinamis. Karena itu maka pengertian leafj‘?’”hldp. (ntal;a i
p}nan) dapat diru‘muskan sebagai tindakan atau aktivitas did g
Vidu dan kelompok-yang menyebabkan adany2 Per“bahar; Hﬁiﬂﬂ;.uan

Untuk pribadi maupun kelompok, yakni maju kearah tuj j
tertenty, P
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Dari pengertian tersebut terlihat bahwa leade.rs_hip mempuny.aé
peranan yang sangat penting, khususnya dalam pendidikan Islam, bai :
untuk tujuan pembinaan secara pribadi maupun masyarakat sebagai
lambang kesatuan ummat Islam. Nabi Muhammad s.a.w. telah mem-
peringatkan dalam hadisnya sebagai berikut:

s, ifd_;w‘:':[‘_)f\-\i‘o' ) () Jeann M &Y fa

> 55 Cma Wb D), s, "-’2‘"}:%‘&&*)‘:
VSt S S
QEA, (¢ dtuase pr 4o g1, 0 [RLIPYEY

Artinya: Tiap-tiap kamu adalah penggembala dan masing-masing
penggembala adalah bertanggung jawab terhadap gembalaannya,
maka pemimpin adalah penggembala dan ia bertanggung jawab
atas gembalaannya.

Seorang laki-laki adalah penggembala dalam keluarganya dan ha-
rus bertanggung jawab terhadap gembalaannya, seorang wanita
adalah penggembala/penjaga di dalam rumah suaminya dan dia
harus bertanggung jawab atas tugas Penjagaannya, pembantu ru-

penggembala/penjaga harta milik tuannya, dan
harus bertanggung jawab terhadap tugasnya. Anak laki-laki ada-
lah penjaga harta milik or

ang tuanya dan ja harus bertanggung ja-
wab terhadap tugasnya.

Maka masing-masing kamu adalah Penggembala/penjaga dan ma-
Sing-masingnya akan dimintaj Pertanggungan jawab atas tugas
penjagaannya.



Maka untuk memikul tugas yang demikian, tiap-tiap manusia per-
lu memiliki kepemimpinan sesuai dengan yang dibutuhkan dalam tugas
Masing-masing. Bagi semua individu tidak sama berat tanggung jawab
yang harus dipikulkan, karena adanya perbedaan tugas dan kemampu-
an leadership bagi tiap-tiap orang. Tetapi Tuhan tidak akan memberi-

an beban kecuali menurut kemampuannya masing-masing. Baginya
2kan diberikan pahala sesuai dengan amalnya dan dikenakan siksa se-
Sual dengan pelanggaran yang dilakukannya. (Surat Al Baqarah 286).
€ngan demikian kepemimpinan benar-benar diperlakukan dalam
lapangan hidup manusia yakni:
- Lapangan ekonomi
Lapangan sosial/masyarakat
Lapangan pendidikan dan seni budaya

apangan ilmu pengetahuan
Lapangan sexualitas (kekeluargaan)
Lapangan keagamaan (religious)
Lapangan kesehatan dan olah raga.

tujuh

I
BENTUK.BENTUK LEADERSHIP

Tidak ubahnya seperti dalam pemerintahan, perusahaan, perkan-
enn dan organisasi, dalam dunia pendidikanpun terdapat beberapa
tuk lﬁadership, yang pada pokoknya dikenal tiga macam kategorl.

torg

; Leadersmp Otokratis :
3 4 - - . - ra
diktgy lami kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak seca

gin Or terhadap semua aparat yang ada dibawah kekuasaannﬁa. tﬂ:
yanya Memimpin adalah menggerakkan dan m_emaksa semua on etr'dak
’aing ada dibawahnya_ Karena itu interpretasi S_ebagal pe.mlmpm dl

adalah menunjukkan dan memberi instruksi atau perintah, sedang-

n . . : : ti-
dak €Wajiban bawahannya hanyalah mengikuti dan menjalankan, t1

Oleh m ' . melakukan protes. Maka setiap
SheajlieimnERe langgaran dan pembang-

* Perbedaan pe ipandang sebagai pe :

“Mgan diSiplinpte[;ﬁzlc)li:)d;g?intah%instruksi yang telah dl;e:japl;ingiﬁz

Nark alam pendidikan Islam type kepemimpinan in tldz;l i aIF e

: ].(_arena bertentangan dengan prinsip musyawar,an dzngSunnah

Rag ®bljaksanaan yang dicanangkan di dalam AL mungkinkan

‘imk;“ (Surat Al Imran 159, dan Al Maidah 2). Juga rr:ie wuh% teshn

da uinya sikap menyerah tanpa kritik, sikap "sumuhun fintah jika ti-
dak Pemimpin dan kecenderongan untuk mengabaikan pe

2 kontrol secara langsung. : -

Isiy Aena yang dikehendfki Isglam bukan Islamologt ‘t’t?lézﬁ?:ng?:;?i_
» tetapj pendidikan Islam yang benar-benar terpatrl
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badiannya dan menjadi cermin serta way of life dalam semua aktivitas-
nya baik untuk %epentingan vertikal maupun horizontal.

2. Leadership Laisses faire

Type leadership ini diartikan sebagai membiarkan orang-orang
berbuat sekehendaknya secara bebas, tanpa memberikan kontrole dan
koreksi terhadap pekerjaan anggauta-anggautanya. Pembagian tugas
dan kerja sama sepenuhnya diserahkan kepada anggauta-anggauta ke-
lompoknya, tanpa petunjuk dan pedoman program kerja. Karenany_a
kekuasaan dan tanggung jawab menjadi heterogin, simpang siur dan ti-
dak merata, akibatnya mudah terjadi pertentangan, permusuhan dan
Over tanggung jawab, bahkan banyaknya tindakan-tindakan over ac-
ting dari masing-masing petugas.

Dalam pendidikan Islam
kreasi dan bekerja semaxim

tindak teratur, lebih-lebj

h bila ia seora
Imran 104).

ng leader (pemimpin) (Surat Ali

3. Leadership Demokratis
Makna type ketiga ini

diktator, melainkan sch adalah "kepemimpinan yang bukan sebagai
i » Melainkan sebagaj Pemimpin yap dil & - e
gauta kelompoknya.” 5 K PIn yang adj ditengah tengah ang

pokn arena pemimpin yang demokratis selalu ber-
usaha menstimulir anggauta

-anggauta kelo 0 ge-
cara kooperatif untyk menc mpoknya untuk bekerja s

apai tujuan b
demokratis dalam pendidika Juan bersama, Ke
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akanlah presiden, semuanya itu

usaha atau seorang pejabat tinggi, kat
didikan Islam (Al Qur’an Surat

Kcllak ,dikenakan diskriminasi dalam pen
A’raaf 181, Surat An Nisaa’ 58).

IIl. PERANAN PEMIMPIN DALAM PENDIDIKAN

Pada umumnya ahli-ahli psychology menyimpulkan peranan lea-

d - ’
er dalam pendidikan sebagai berikut:

1. Sebagai executive (Pelaksana pendidikan).
pelaksana pendidikan karena semua

rerlCgearang .pemimpin adalah el . _ _
h na pendidikan tidak hanya bersifat theoritis, tetap! praktis yang in-
erent dengan pelaksanaan dalam realita. Sebagai pelaksana pendidi-
ban seorang pemimpin tidak memaksa atau pertindak otoriter, tetapi
: erusaha memahami dan menyimak semué kebutuhan yang terlibat da-
am faktor-faktor pendidikan, sehingga segala program dan rencana
Yang telah ditetapkan akan mudah dilaksanakan dan mempunyai dam-
Pak positip baik kedalam maupun keluar. (S. An Nahl 125 dan Surat

Al Bagarah 256).

2. Sebagai planner (Perencana)

isasi (termasuk pendidikan) sangat

Pola perencanaan suatu Of . ;

ergantunig) kepada kwalitas seorang pemimpin. Karena _dla s;:paga;

P!annEr hendaknya dapat menyusun perencanaall secara baik, s; u?Elga

diharapkan roda organisasi dapat perjalan secard kontinyu dan 3 exjm::

Sukses dan gagalnya planner dalam melakukan perencanaz_ltn aaane 2%

entukan bk puraknya roda pendidiken: Co g Disii ter-
Canaan akan mewarnai kwalitas pendidik maupun siterc! 1K.

an seorang

benar-benar
gamb \ _ . leader DE :
ar dengan jelas ba}:;‘znkgz:l:[:riing bagi kelanjutan hidup dumia

Mempunyai peranan yan

Pendidikan. s . ebagai khalifah
Justru karena inilah Allah menciptakan menuntut adanya
an memerintahkan untuk menmkmurka"“}’a can fungsi terse-
Keaktifan dan perencanaan Yar& baik dalam ahwa kehidupan
ut. Bahkan secara jelas telah diflrm.ank'aﬂ ol berusaha dan be-
Manusia hendaknya dilandasi dengan ‘!(ht]aré 3; an kemudian berta-
Crja atas syarat-syarat maximal sambil lsjera? Ar Ra'du 11. Surat Ali

Wakkal. (Perhatikan firman A)Ilah dalam Sur
1

Mran 159 dan Surat HU
3. Sebagai pengawas hubunga®
Kita mengetahui pahwa rencana

Sangat kompleks dan menga
Taksi satu sama lain.

, jelas
melaku



peranan yang sangat penting dalam' melakukan tindakan kontrole dan
bahkan harus mampu mengkoordinasikan semua planning maupun
personil, sehingga terciptalah hubungan yang harmonis, produktif dan

menimbulkan semangat kerja bagi semua aparat yang terlibat di da-
lamnya.

Perintah sebagai pengontrol dalam Islam setingkat dengan perin-
tah sebagai saksi dalam setiap persoalan, baik yang menyangkut soal
pribadi maupun masyarakat dengan stressing harus berlaku adil dan
meninggalkan kezaliman. (Surat An Nisaa’ 135). Mereka yang bertin-
dak sebagai pengawas dengan keadilan diberikan kedudukan yang ter-
tinggi yang dimethaporiskan sebagai mimbar dari cahaya di sisi Allah
(Demikianlah sabda Rasulullah yang diriwayatkan Imam Muslim dari
Abdullah bin ’Amr bin ’Ash). Inilah Prinsip yang harus dilakukan oleh
seorang pengontrol. Koreksilah dirimu sendirj sebelum anda mengawa-
si atau mengoreksi orang lain. Kata Umar Ibnul Khattab dalam salah
satu suratnya yang dikirim kepada Sa’ad bin Abi Waqgash bahwa

dan memberantas kebathilan”. (At Tarbj . : e
; a yah ad Diniyah a-
ratut tarbiyah, Lishinfirrabi, hal 113). S ladainan Wiz
4. Sebagai Pemberi penghargaan dap hukuman
Pujian, penghargaan dan huku

‘ omb i

et Ombaan yang sehat dalam me

- memberikan hukuman secara adil bagi
! sem

yang merugikan dan berbahaya padagk i pEIanggar ey



5. Sebagai wasit dan penengah

Pengaduan dan perselisihan serta pelanggaran adalah kenyataan
yang turut mewarnai dalam setiap sistim kerjasama. Karenanya dalam
menyelesaikan kasus perselisihan, hendaklah bertindak tegas, tidak pi-
lih kasih ataupun memprioritaskan kepentingan satu golongan terten-
tu. Sebagai arbitrator dan mediator, maka seorang pemimpin dalam
pergerakan pendidikan akan menjadi cermin dan memegang peranan
penting dalam upaya mencoba menanamkan rasa keadilan. Sifat adil
inilah yang harus menjadi ciri khas kepribadian muslim seperti yang di-
sebutkan dalam Al Qur’an Surat An Nisaa 58 dan Al Baqarah 143.

6. Sebagai Pemegang tanggung jawab terhadap jajarannya

Dalam hal ini seorang pemimpin dapat berperan sebagai father fi-
i cermin bagi semua koleganya. Karenanya ia
baik buruknya perbuatan yang dilakukannya
baik buruknya organisasi dan massa yang
pastilah dia
ang
sia

gure yang harus menjad
harus menyadari bahwa
akan menjadi barometer bagi
dipimpinnya. Bila ia telah menyadari hal yang demikian,
akan mempunyai tanggung jawab yang penuh atas semua tugas y
ada dipundaknya. Rasulullah telah bersabda bahwa tiap-tiap manu
akan menjadi pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertang-
gungan jawab. Demikian juga Ki Hadjar Dewantara pernah mengemu-
kakan bahwa pemimpin yang baik harus menjalankan peranan sebagal:
1. Ing Ngarso asung Tulodo
2. Ing Madya mangun karso
3.. Ing (Tut) wuri andayani. ©

Dengan demikian seorang pendidik yang telah G

kan ke ()gfungsi itu, otomatis merangkap fungsi seorang pelm "gg%g;r:ﬁ
berkwalifikas, dedikatit. Rangkapnya fungsi bagi SCOTt ol o
dunia pendidikan, karena adanya alasan-alasan -p(sjy:i ‘;cc?rg::l’oien jas-
ngat relevan dengan fithrah manusia yang terdin da L K ilakukan
Maniyah dan rohaniyah. Banyak pendekatan ¥ ngraﬁnya ingin meng-
Oleh ahli-ahli psychology: sehubungan denganl der dalam fungsinya
ungkap sampai sejauh mana peranan. seorang eaﬂ A e
Mempengaruhi orang lain. Pendekatan—pendekata

fOkuSkan pada: -
1. Segi kepribadian . e
i M. Stogdill melalui B4

ini dilakukan oleh Ralph e

padapfaii:kalt;;gm:j:;;an memfokuskan kepaFia hutii?fsgyiateg i

Pribadian d ' leadership seseorang. Hasil pene e
a\badikl;El > d ﬁni‘;";(arya ilmiahnya npersonal factors assoct

n dala .

ership” .

mampu menjalan-
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2. Pendekatan berdasarkan situasi

Pendekatan ini menggunakan hypothesa bahwa tingkah laku seo-
rang leader dalam satu keadaan akan berbeda bila ia berada. dalam si-
tuasi yang lain. Jadi keadaanlah yang akan menentukan siapa ‘yang
akan menjadi pemimpin. Namun pendekatan ini diperlukan fexibilitas
dalam memilih pemimpin, baik tentang kepekaannyarm_aupun- yang
berhubungan dengan pendidikannya. '

Robert B Myers pada tahun 1954 telah mencoba melakukan studi
tentang hal ini yang akhirnya berkesimpulan bahwa ”The personal cha-
racteristics of leaders differ according to the situation. Leader tends to
remain leader only in situations where the activity is similar. No single
characteristics is the posession of all leaders” 8 (Ciri-ciri khas pribadi
seorang pemimpin berbeda-beda menurut situasi. Pemimpin cenderung
untuk tetap menjadi pemimpin hanya dalam situasi dimana kegiatannya
mempunyai kesamaan. Tidak ada ciri-ciri khusus satupun dimiliki oleh
semua pemimpin). '

3. Sudut pembawaan

Pendekatan pembawaan

ini dilakukan oleh Gordon Lippit yang
berkesimpulan bahwa pemim |

pin adalah orang besar yang dilahirkan
dan membuat sejarah. (Leaders are the great man who are born that
way and make history”.9) Pandangan Gordon Lippit tersebut dapat di-
terjemahkan lebih lanjut bahwa tidak ada kemungkinan bagi orang

yang berasal dari keturunan rakyat biasa akan menjadi pemimpin, oleh
karena faktor pembawaan adalah

! berproses secara turun temurun. De-
ngan kata lain bahwa leadership ity tidak da
didikan maupun latihap (training) k

yang lain berbeda dengan pe

DianFara sekian banyak pendekat
‘ studi yang dilakukan Secara cerm
studinya dapat menjadi alasa

an leadership dalam aktivita
1.0

mbawaannya, 10)

an, kami sangat tertarik dengan
at oleh Ralph M. Stogdill, Hasil
n kuat dalam UPaya memfungsikan peran-

S pendidikan : ‘
rang yang mendudut, - CKan- Alasan Stogdill adalah sbb

uki posisi
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2. Seorang yang memangku jabatan kepemimpinan berada dalam
beberapa tingkat lebih tinggi dari pada orang yang dipimpin dalam hal-
hal: Kemampuan bergaul dalam masyarakat, inisiatif, ketekunan,
mengetahui bagaimana mengemban tugas sampai tuntas, percaya ke-
pada diri sendiri, kemampuan bekerja-sama, kemampuan mengadapta-

sikan, kepandaian berbicara dsb.
3. Kwalitas, ciri-ciri khas dan ketrampilan yang dibutuhkan oleh

seorang pemimpin sebegitu jauh ditentukan oleh tuntutan keadaan di-
mana ia harus berfungsi sebagai pemimpin. 'V

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa leadership adalah me-
rupakan masalah yang dinamis yang sangat ditentukan oleh adanya in-
teraksi antara kedua belah pihak (leader dan follower). Dalam interak-
si itulah leader mempunyai peranan penting dalam memprakarsai dan
membentuk semua hal yang berhubungan dengan followership sehing-
ga tergambarlah corak dan kwalitas suatu pendidikan yang direncana-

kan.

IV. KESIMPULAN

1. Bahwa leadership adalah suatu kemampuan psychis yang tercermin
dalam tindakan atau aktivitas diantara individu dan kelompok yang
menyebabkan adanya perubahan positif, baik untuk kepentingan
pribadi maupun kelompok, maju kearah tujuan-tujuan tertentu.
Karenanya dalam pengertian inilah makna leadership baru dapat di-
berikan, apabila telah berfungsi dalam proses interaksi antara seo-
rang leader (pemimpin) dan lingkungan sosialnya (followe_rghlp).

2. Dalam pendidikan Islam diakui adanya pengaruh yang posmfl anta-
ra seorang leader dan follower, pendidik dan siterdidik, ;?pablla_ke-
duanya telah memiliki rasa tanggung jawab secara vertikal (diha-
dapan Tuhan) maupun horizontal (dengan li.ngkungan somalr;lyell).

3. Leadership yang dikehendaki dalam pendidikan Islam adala 612}-
dership Demokratis. Karena prinsip Demokrasl, egality dan equa(::
ty, musyawarah dan prinsip persamaan adalah sesum, dercliginsgn—
kok-pokok ajaran Islam yang termaktub c_ialam Al-Qur z;(n a e
nah Rasul. Ttulah sebabnya dalam pendidikan Islam tida dmellf'sses
adanya prinsip diskriminasi, seperti leadership otokratis dan lai

faire. -
4. Peranan leadership dalam pendidikan Islam sangat banylaI; c_i;:n ;3:
sar berdasarkan kandungan Al-Qur’an dan Sunnah Raﬁ” al]arfnerg
tersurat maupun tersirat. Diantaranya sebagal exect ive, p )

i i unish-
controller of internal relationship, purveyor of rg‘wgf\tlii ;?;3 Fespon-
‘ment. Arbitrator and mediator dan surrogate for indi

sibility.
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